



BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat profitabilitas, 
solvabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit terhadap audit delay pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 151 perusahaan 
pertambangan yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dan 
menggunakan data sekunder yang bersumber dari website Bursa Efek Indonesia 
dan website masing-masing perusahaan. Penelitian ini mengunakan teknik analisis 
regresi linear berganda dengan metode analisis data yaitu analisis deskriptif, 
analisis frekuensi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan 
software SPSS versi 24. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit delay artinya semakin tinggi tingkat 
profitabilitas, maka audit delay akan semakin kecil. Perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi berarti bahwa perusahaan mengalami 
keuntungan dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu dalam kondisi yang baik, sehingga auditor akan lebih cepat 
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan dan audit delay yang dialami 





2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa solvabilitas 
berpengaruh positif terhadap audit delay artinya semakin tinggi tingkat 
solvabilitas, maka audit delay akan semakin besar. Perusahaan dengan tingkat 
solvabilitas yang tinggi berarti bahwa resiko keuangan perusahaan juga tinggi 
dan mencerminkan perusahaan sedang dalam kondisi kesulitan keuangan, 
sehingga auditor akan mengatur waktu auditnya lebih lama untuk memeriksa 
lebih dalam mengenai keuangan perusahaan dan audit delay yang dialami 
perusahaan juga akan semakin besar. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay artinya semakin besar 
ukuran perusahaan, maka audit delay juga akan semakin besar. Hal tersebut 
dikarenakan jumlah sampel yang digunakan semakin besar sehingga auditor 
memerlukan prosedur audit yang lebih lama dan audit delay yang dialami 
perusahaan juga akan semakin besar. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa opini audit 
berpengaruh negatif terhadap audit delay artinya semakin baik opini yang 
didapat oleh perusahaan, maka audit delay akan semakin kecil. Perusahaan 
yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian artinya bahwa auditor 
menganggap penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut sudah wajar 
sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum, sehingga auditor tidak 
memerlukan waktu lama untuk mengaudit laporan keuangan dan audit delay 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 
oleh karena itu penelitian memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasil diantaranya yaitu : 
1. Terdapat sedikit data sampel perusahaan yang mengalami audit delay yaitu 
hanya 7 dari 151 perusahaan dibandingkan perusahaan yang tidak mengalami 
audit delay sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
2. Terdapat sedikit data sampel perusahaan yang mendapat opini selain wajar 
tanpa pengecualian dibandingkan perusahaan yang mendapat opini wajar 
tanpa pengecualian sehingga hasil yang diperoleh kurang merata dan 
maksimal. 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, adapun saran yang 
dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 
penelitian sejenis dan supaya dapat memperkuat hasil penelitiannya, yaitu : 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas data sampel tidak hanya 
sebatas perusahaan pertambangan saja atau menambah periode penelitian, 
sehingga mendapatkan data yang seimbang antara perusahaan yang 
mengalami audit delay dengan perusahaan yang tidak mengalami audit delay. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah atau menggunakan 
variabel independen lain, misalnya ukuran KAP, pergantian auditor, atau 
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